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Abstract. The under-eye area is a thin and sensitive part of the skin that is prone to early aging problems such 

as dark circles, eye bags, and fine wrinkles. One of the skincare innovations developed to address these issues is 

the hydrogel eyepatch  containing niacinamide, with natural polymers such as carrageenan and alginate used 

as the gel base. This study aimed to compare niacinamide hydrogel eyepatch  formulations using carrageenan 

and alginate bases at the same concentration. The research was conducted experimentally in the laboratory 

with two formulas, namely F1 (carrageenan base 2.5%) and F2 (alginate base 2.5%), each containing 4% 

niacinamide. The evaluation included organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, swelling ratio, folding 

endurance, physical stability, and niacinamide content during 28 days of storage at room temperature. The 

results showed that both formulas were organoleptically stable, homogeneous, and had pH values within the 

physiological range of the skin (4.5–6.5). The carrageenan formula exhibited higher adhesion, while the 

alginate formula showed a greater swelling ratio. Folding endurance tests for both formulas met the standard 

with results of more than 200 folds. Content analysis demonstrated that niacinamide remained stable in both 

formulas during the storage period. carrageenan and alginate can both be used as bases for niacinamide 

hydrogel eyepatch  formulations, each providing different physical characteristics that can be considered in the 

development of natural-based cosmetic products. 
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Abstrak. Area bawah mata merupakan bagian kulit yang tipis dan sensitif sehingga rentan mengalami masalah 

penuaan dini seperti lingkaran hitam, kantung mata, dan kerutan halus. Salah satu inovasi perawatan kulit yang 

dikembangkan adalah hydrogel eyepatch  dengan bahan aktif niacinamide, menggunakan polimer alami seperti 

karagenan dan alginat sebagai basis gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan formulasi 

hydrogel eyepatch  niacinamide dengan basis karagenan dan alginat pada konsentrasi yang sama. Penelitian 

dilakukan secara eksperimental laboratorium dengan dua formula, yaitu F1 (basis karagenan 2,5%) dan F2 

(basis alginat 2,5%) yang masing-masing mengandung niacinamide 4%. Evaluasi sediaan meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, rasio swelling, ketahanan lipat, stabilitas fisik, serta kadar 

niacinamide selama penyimpanan 28 hari pada suhu ruang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua formula 

stabil secara organoleptis, homogen, dan memiliki pH sesuai rentang fisiologis kulit (4,5–6,5). Formula 

karagenan menunjukkan daya lekat lebih tinggi, sedangkan formula alginat memiliki rasio swelling lebih besar. 

Uji ketahanan lipat kedua formula memenuhi standar dengan hasil lebih dari 200 kali lipatan. Analisis kadar 

menunjukkan bahwa niacinamide tetap stabil dalam kedua formula selama penyimpanan. Karagenan dan alginat 

sama-sama dapat digunakan sebagai basis hydrogel eyepatch  niacinamide, dengan karakteristik fisik yang 

berbeda dan dapat dipertimbangkan sesuai kebutuhan pengembangan produk kosmetik berbasis bahan alam. 
 

Kata Kunci: Alginat; Formulasi; Hydrogel Eyepatch; Karagenan; Niasinamida. 

1. LATAR BELAKANG 

Perawatan kulit (skincare) telah menjadi kebutuhan penting seiring meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan penampilan kulit. Area bawah mata merupakan 

bagian yang memerlukan perhatian khusus karena memiliki struktur kulit yang lebih tipis dan 

sensitif, sehingga rentan mengalami lingkaran hitam, kantung mata, dan kerutan halus 

(Yegappan et al., 2018). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai produk telah 

dikembangkan, salah satunya hydrogel eyepatch yang mampu memberikan efek hidrasi, 

sensasi dingin, serta meningkatkan penetrasi bahan aktif ke dalam kulit. 
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Hydrogel memiliki karakteristik fleksibel, biokompatibel, serta mampu melepaskan 

bahan aktif secara bertahap sehingga efektif digunakan dalam sediaan topikal (Ahmed, 2015). 

Niacinamide merupakan salah satu bahan aktif yang banyak digunakan karena 

kemampuannya dalam mencerahkan kulit, memperbaiki fungsi skin barrier, serta menjaga 

kelembapan, dan relatif aman untuk kulit sensitif (Aspadiah et al., 2023). Dalam formulasi 

hydrogel, bahan dasar seperti karagenan dan alginat banyak dimanfaatkan karena berasal dari 

bahan alami dan memiliki kemampuan membentuk gel yang baik. Karagenan cenderung 

menghasilkan gel yang elastis dan transparan, sedangkan alginat memiliki stabilitas gel yang 

tinggi serta sifat bioadhesif yang baik terhadap kulit. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa formulasi hydrogel 

eyepatch dengan berbagai bahan aktif seperti asiaticoside, astaxanthin, dan ekstrak tanaman 

memiliki stabilitas fisik yang baik serta memberikan efek perawatan kulit (Wahyuni et al., 

2020; Danastri, 2021). 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan formulasi sediaan hydrogel eyepatch  

niacinamide dengan menggunakan basis karagenan dan alginat sebagai basis utama dalam 

pembuatan hydrogel pada sediaan eyepatch. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini membahas formulasi hydrogel eyepatch yang mengandung niacinamide 

sebagai bahan aktif untuk perawatan area bawah mata yang sensitif. Niacinamide diketahui 

memiliki manfaat dalam mencerahkan kulit, meningkatkan fungsi skin barrier, serta menjaga 

kelembapan kulit (Aspadiah et al., 2023). Sediaan hydrogel dipilih karena memiliki 

kemampuan menyerap air dalam jumlah besar, bersifat biokompatibel, serta mampu 

melepaskan bahan aktif secara bertahap sehingga meningkatkan efektivitas penghantaran zat 

aktif (Ahmed, 2015; Peppas et al., 2000). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa formulasi 

hydrogel eyepatch dengan berbagai bahan aktif seperti asiaticoside, astaxanthin, dan ekstrak 

tanaman memiliki stabilitas fisik yang baik serta memberikan efek perawatan kulit (Wahyuni 

et al., 2020; Danastri, 2021). Namun, penelitian tersebut belum menitikberatkan pada 

perbandingan jenis basis polimer alami. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

membandingkan penggunaan karagenan dan alginat sebagai basis hydrogel eyepatch 

niacinamide guna memberikan dasar ilmiah dalam pengembangan formulasi yang lebih 

optimal. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk 

membandingkan karakteristik sediaan hydrogel eyepatch yang mengandung niacinamide 

dengan menggunakan dua jenis basis, yaitu karagenan dan alginat. sediaan hydrogel eyepatch 

yang diformulasikan menggunakan basis karagenan dan alginat dengan konsentrasi yang 

sama. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengujian laboratorium terhadap sediaan 

hydrogel eyepatch yang telah diformulasikan. Pengujian yang dilakukan meliputi uji 

organoleptik, pH, daya mengembang (swelling), ketahanan lipat, dan stabilitas sediaan untuk 

mengetahui serta membandingkan karakteristik sediaan berdasarkan jenis basis yang 

digunakan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial, di mana hasil pengujian 

dibandingkan untuk melihat perbedaan antara kedua basis. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji-t atau uji ANOVA, tergantung pada jumlah kelompok data, dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antar 

formula. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juli  sampai dengan bulan September di 

Laboratorium Teknologi Farmasi, Program Studi Sarjana Farmasi, Institut Kesehatan Mitra 

Bunda Batam. 

Uji Organolepis 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua formula hydrogel eyepatch, yaitu F1 

(karagenan) dan F2 (alginat), memiliki karakteristik fisik yang baik dan stabil selama 

penyimpanan. Secara organoleptik, F1 berwarna bening agak kekuningan dengan tekstur 

kenyal elastis, sedangkan F2 bening transparan dan elastis, serta keduanya berbau jeruk. 

Tidak terdapat perubahan selama 28 hari, sehingga menunjukkan kestabilan fisik sediaan. 

Uji pH 

Nilai pH F1 berada pada kisaran 5,6–6,1, sedangkan F2 pada 5,5–6,2. Terjadi sedikit 

peningkatan pH hingga hari ke-28, namun masih dalam rentang pH kulit (4,5–6,5) sehingga 

aman digunakan. Peningkatan pH ini dapat disebabkan oleh interaksi antar komponen dalam 

formulasi, seperti polimer dan bahan tambahan, serta pengaruh suhu penyimpanan yang dapat 

memicu perubahan keseimbangan ion atau degradasi ringan komponen.  
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Uji Daya Mengembang (Swelling) 

Hasil uji daya mengembang (swelling) menunjukkan perbedaan yang cukup jelas, di 

mana F1 memiliki nilai 75%, sedangkan F2 mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa 

alginat memiliki kemampuan menyerap air yang lebih tinggi dibandingkan karagenan. Sifat 

hidrofilik alginat memungkinkan peningkatan hidrasi yang lebih besar, sehingga dapat 

membantu pelepasan zat aktif secara lebih optimal. 

Uji Daya Lekat 

kedua formula menunjukkan nilai rata-rata sekitar ± 8 detik, yang masih berada dalam 

rentang standar (2–300 detik). Hal ini menunjukkan bahwa kedua sediaan memiliki 

kemampuan melekat yang cukup baik pada kulit. Secara teori, karagenan cenderung memiliki 

daya lekat lebih tinggi karena membentuk struktur gel yang lebih rapat dibandingkan alginat 

yang lebih elastis. 

Uji Ketahanan Kelipatan 

Pada uji ketahanan lipat, kedua formula menunjukkan nilai >200 kali lipatan, yang 

menandakan bahwa sediaan memiliki fleksibilitas dan elastisitas yang baik serta tidak mudah 

robek. Selain itu, hasil uji bobot menunjukkan bahwa F1 memiliki rata-rata sekitar 0,89 gram, 

sedangkan F2 sekitar 0,80 gram, dengan ukuran yang sama yaitu 5,05 × 2,4 cm dan ketebalan 

0,7 mm, sehingga menunjukkan keseragaman bentuk dan mendukung kenyamanan 

penggunaan. 

Uji Stabilitas 

Pada uji stabilitas (cycling test), kedua formula tetap stabil secara organoleptik, namun 

terjadi sedikit perubahan pada beberapa parameter. Nilai pH meningkat dari 5,6 menjadi 5,7 

(F1) dan 5,8 menjadi 5,9 (F2). Selain itu, daya mengembang menurun dari 75% menjadi 

sekitar 40% (F1) dan dari 100% menjadi sekitar 25% (F2). Penurunan ini menunjukkan 

adanya perubahan struktur matriks gel akibat paparan suhu ekstrem. 

Uji Kadar Niacinamide 

Hasil analisis kadar niacinamide menunjukkan bahwa F1 memiliki kadar sebesar 0,90% 

yang menurun menjadi 0,79%, sedangkan F2 dari 0,31% menjadi 0,30% setelah cycling test. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun karagenan menghasilkan kadar awal lebih tinggi, 

alginat memiliki stabilitas yang lebih baik karena penurunan kadar yang lebih kecil. 
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Tabel 1. Hasil Rata-rata pengujian fisik sediaan hydrogel eyepatch niacinamide. 

Parameter F1 (Karagenan) F2 (Alginat) 

Bentuk Gel Gel 

Warna Bening agak kekuningan Bening transparan 

Bau Jeruk Jeruk 

Tekstur Kenyal elastis Elastis 

Homogenitas Homogen Homogen 

pH 5,6 – 6,1 5,5 – 6,2 

Daya Lekat (detik) ± 8 detik ± 8 detik 

Bobot (gram) 0,89 0,80 

Ukuran (cm) 5,05 × 2,4 5,05 × 2,4 

Ketebalan (mm) 0,7 0,7 

Swelling (%) 75% 100% 

Ketahanan Lipat > 200 kali > 200 kali 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa perbandingan kedua basis menunjukkan bahwa 

formula berbasis alginat lebih stabil dibanding karagenan, dibuktikan dengan penurunan pH, 

rasio swelling, dan daya lekat yang lebih kecil setelah cycling test. Hal ini mengindikasikan 

bahwa jenis basis berpengaruh terhadap kestabilan fisikokimia sediaan. Saran yang dapat 

disampaikan yaitu perlu dilakukan uji hedonik dengan panelis untuk mengetahui tingkat 

penerimaan konsumen terhadap warna, tekstur, kenyamanan, dan sensasi pemakaian 

eyepatch, mengingat tujuan akhirnya adalah produk kosmetik yang dipakai sehari-hari. 
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